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 Kekerasan seksual merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang berdampak 
luas dalam kehidupan sosial dan pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis kontribusi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
terintegrasi dengan pendekatan Social Emotional Learning (SEL) dalam 
merespons isu kekerasan seksual, serta keterkaitannya dengan tujuan SDGs 5 
(Kesetaraan Gender) dan SDGs 16 (Keadilan dan Perdamaian). Kajian ini 
menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi IPS dan SEL mampu 
meningkatkan kesadaran gender, empati sosial, dan sikap anti-kekerasan pada 
peserta didik. IPS memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
kesadaran sosial peserta didik melalui penguatan nilai-nilai kemanusiaan. 
Implikasi dari hasil kajian ini mendukung pentingnya reformasi kurikulum yang 
responsif terhadap isu-isu sosial dan kemanusiaan. 
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Introduction 

Kekerasan seksual adalah salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang semakin hari menunjukkan 
tren peningkatan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Tidak hanya dialami oleh orang dewasa, kekerasan 
seksual kini juga marak terjadi pada anak-anak. Fenomena ini tidak hanya menjadi perhatian di tingkat 
nasional, namun juga menjadi isu global yang terjadi hampir di seluruh dunia. Menurut Undang-Undang 
Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat 15a, kekerasan terhadap anak didefinisikan sebagai setiap perbuatan yang 
mengakibatkan penderitaan fisik, psikis, seksual, maupun penelantaran, termasuk ancaman, pemaksaan, atau 
perampasan kebebasan secara melawan hukum (Disemadi, 2020). Kekerasan seksual sendiri mencakup berbagai 
bentuk, mulai dari pelecehan seksual, pemerkosaan, eksploitasi seksual, hingga perdagangan manusia untuk 
tujuan seksual. Bentuk yang paling ekstrem adalah pemerkosaan, yang melibatkan hubungan seksual tanpa 
adanya persetujuan dari korban (Achmad, 2024). Data dari Komnas Perempuan per 27 Oktober 2021 
menunjukkan bahwa terdapat 51 laporan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan sepanjang tahun 2015–
2020, dengan kasus terbanyak terjadi di perguruan tinggi (27%) (Sopyandi, 2023). 

Beberapa kasus kekerasan seksual menyoroti ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan korban serta 
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai kesetaraan gender dan empati sosial. Tidak jarang, korban 
yang mendapatkan kekerasan seksual akan mengalami trauma yang mendalam, baik secara fisik maupun 
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psikologis. Bahkan, sebagian besar kasus kekerasan seksual tidak terungkap karena adanya penyangkalan, rasa 
takut, dan stigma sosial yang melekat pada korban (Sopyandi, 2023). Meskipun demikian, perkembangan media 
sosial memiliki peran ganda dalam isu ini. Di satu sisi, media sosial menjadi sarana untuk menyuarakan 
kebenaran dan memperluas jangkauan advokasi. Namun disisi lain, penyalahgunaan media sosial juga dapat 
memperburuk situasi jika tidak disertai etika yang tepat (Rachmawati, 2023 dalam Luther, 2025). Dampak 
kekerasan seksual sangat kompleks dan berjangka panjang, mulai dari gangguan mental seperti depresi, 
kecemasan, hingga Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD), serta dampak fisik seperti luka, infeksi menular 
seksual, dan kehamilan yang tidak diinginkan. Di sisi sosial, korban kerap menghadapi stigma, pengucilan, dan 
keretakan relasi sosial (Aristi et al., 2021 dalam Achmad, 2024). 

Melihat kompleksitas dan urgensi isu ini, dunia pendidikan diharapkan mampu mengambil peran strategis, 
khususnya melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
bidang studi yang bertujuan untuk mengkaji berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat melalui 
berbagai sudut pandang kehidupan, baik secara individual maupun kolektif (Oktaviani, 2024). Tujuan utama 
dari pembelajaran IPS adalah untuk membantu peserta didik, khususnya generasi muda, dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang rasional serta berbasis informasi, 
demi kepentingan publik dalam kehidupan masyarakat yang demokratis, multikultural, dan saling bergantung 
secara global (Martoella, 1987 dalam Azifambayunasti, 2021). Dalam implementasinya, pembelajaran IPS tidak 
hanya menekankan pada penguasaan konsep-konsep sosial, tetapi juga diarahkan untuk membentuk sikap, nilai, 
moral, serta keterampilan peserta didik. Hal ini menjadikan IPS sebagai wahana strategis untuk menanamkan 
nilai-nilai kesetaraan gender dan empati sosial. Melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai 
sosial dan emosional, IPS berpotensi besar menjadi media pencegahan terhadap berbagai bentuk kekerasan 
sosial, termasuk kekerasan seksual. 

Upaya ini selaras dengan visi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/SDGs), terutama SDG 5 tentang Kesetaraan Gender dan SDG 16 tentang Perdamaian, Keadilan, dan 
Kelembagaan yang Tangguh. Pengintegrasian nilai-nilai SDGs ke dalam kurikulum IPS melalui pendekatan 
sosial emosional tidak hanya memperkuat kompetensi sosial peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada 
pembentukan generasi yang memiliki kesadaran gender dan mampu menolak berbagai bentuk kekerasan, baik 
di lingkungan sekolah maupun dalam masyarakat luas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Octaviani (2024) memperkuat argumen ini. Melalui studinya terhadap 
pendidik perempuan di Kota Parepare, ditemukan bahwa praktik kesetaraan gender yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS. Kesetaraan peran antara 
laki-laki dan perempuan di lingkungan keluarga dan pekerjaan menunjukkan bahwa pengalaman sosial nyata 
memiliki potensi besar untuk membentuk kesadaran sosial peserta didik. Penelitian ini juga menekankan 
pentingnya integrasi nilai-nilai gender dan sosial dalam pendidikan sebagai langkah konkret untuk mewujudkan 
tujuan SDG 5 dan menciptakan ruang pembelajaran yang responsif terhadap isu-isu kemanusiaan. Selain itu, 
penelitian oleh Achmad et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang diberikan secara partisipatif 
kepada remaja di Desa Jerili, Maluku Tengah, berhasil meningkatkan pemahaman mereka mengenai bahaya 
kekerasan seksual dan risiko pernikahan dini. Program ini dirancang sebagai bentuk pengabdian masyarakat 
untuk mendukung pencapaian SDG nomor 5, dengan melibatkan remaja dalam diskusi interaktif, simulasi, 
serta pemberian materi mengenai hak pribadi dan batasan sosial. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kesadaran remaja terhadap pentingnya perlindungan diri dan penguatan hak perempuan. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa integrasi nilai-nilai sosial emosional dan kesadaran gender melalui pendidikan, 
khususnya pembelajaran IPS, memiliki potensi besar dalam mendukung upaya pencegahan kekerasan seksual 
serta mewujudkan masyarakat yang lebih setara dan adil.  

Sejumlah penelitian lainnya turut mendukung pentingnya pendidikan karakter dan sosial emosional dalam 
mencegah kekerasan dan membangun lingkungan sosial yang aman. Misalnya, penelitian oleh Larasanti dan 
Radiana (2024) menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sosial emosional di sekolah mampu 
menurunkan angka kekerasan hingga 30% dalam kurun dua tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi 
IPS dan SEL tidak hanya berfungsi sebagai pembelajaran teoritis, tetapi juga memiliki pengaruh nyata terhadap 
sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas 
pentingnya pendidikan karakter dan sosial emosional, masih sangat sedikit yang secara langsung mengkaji 
bagaimana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bisa dikaitkan dengan pendidikan sosial emosional 
untuk mencegah kekerasan seksual. Terlebih lagi, pembahasan yang menghubungkan kedua hal ini dengan 
tujuan pembangunan berkelanjutan, yaitu SDG 5 tentang kesetaraan gender dan SDG 16 tentang perdamaian 
dan keadilan, juga masih jarang ditemukan, khususnya dalam konteks pembelajaran di sekolah. Sebagian besar 
kajian yang ada lebih banyak menyoroti pendidikan karakter secara umum atau program edukasi masyarakat. 
Oleh karena itu, artikel ini hadir untuk mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan berupaya menganalisis 
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hubungan antara kekerasan seksual, kesadaran gender, dan empati sosial melalui pembelajaran IPS yang 
mengedepankan nilai-nilai sosial emosional, serta melihat keterkaitannya dengan pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan. Penelitian ini difokuskan pada refleksi pendidikan dan nilai-nilai kemanusiaan 
tanpa mengeksploitasi kasus personal yang sedang berjalan di ranah hukum. Berdasarkan hal tersebut, artikel 
ini akan menjawab dua pertanyaan utama, yaitu: (1) Seberapa penting peran pembelajaran IPS yang terintegrasi 
dengan pendidikan sosial emosional dalam merespons isu kekerasan seksual? dan (2) Bagaimana pembelajaran 
tersebut dapat berkontribusi dalam mendukung pencapaian tujuan SDG 5 dan SDG 16 di bidang pendidikan? 

Dengan demikian, tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kekerasan 
seksual, kesadaran gender, dan empati sosial melalui pembelajaran IPS yang mengedepankan nilai sosial 
emosional, serta menelaah bagaimana pembelajaran tersebut dapat mendukung tercapainya tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian literatur (library research). 
Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dalam membangun kesadaran gender dan empati sosial siswa terhadap isu kekerasan seksual. Pendekatan ini 
dipilih karena sesuai untuk menggali makna sosial, dinamika emosional, dan nilai-nilai yang berkembang di 
tengah masyarakat, khususnya dalam konteks pendidikan dan ketimpangan gender. Literatur dikumpulkan 
melalui database Google Scholar, DOAJ, laporan Lembaga nasional seperti Komnas Perempuan, dan jurnal 
nasional terakreditasi dengan rentang waktu 2016–2025. Sebanyak 19 artikel dipilih secara purposif berdasarkan 
relevansi topik kekerasan seksual, kesetaraan gender, pembelajaran IPS, pendidikan sosial emosional, dan 
SDGs.  Subjek penelitian terdiri dari berbagai literatur yang dianalisis, sedangkan objek penelitian mencakup 
konsep-konsep sosial seperti kesadaran gender, pendekatan SEL (Social Emotional Learning), serta integrasinya 
dalam pembelajaran IPS. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik melalui tiga tahap yakni reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi berdasarkan pola hubungan antar konsep. Reduksi 
data dilakukan dengan menyeleksi dan merangkum data yang paling relevan, serta mengidentifikasi tema-tema 
utama yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif deskriptif untuk 
mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar konsep dan konteks sosial yang muncul. Tahap akhir 
adalah verifikasi, yaitu menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis, kemudian mengkaji ulang 
kesimpulan tersebut untuk memastikan validitas dan keterkaitannya dengan literatur dan teori yang relevan. 

Results and Discussions 

Hasil 

Kasus kekerasan seksual merupakan bagian dari adanya ketidaksetaraan gender, kurangnya pemahaman 
akan hak dan batasan individu, dan lemahnya penegakan keadilan. Hal ini tentunya bertentangan dengan nilai 
nilai SDG 5 mengenai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan, serta SDG 16 mengenai 
perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh. Dalam konteks SDG 5 ini menunjukkan secara jelas 
bahwa terdapat ketidakseimbangan relasi kuasa yang menyebabkan terjadinya eksploitasi dan kekerasan seksual 
terhadap individu yang berada pada posisi yang lebih rentan. Tindakan ini merupakan tindakan yang sangat 
tidak manusiawi. Dari banyaknya kasus kekerasan seksual sudah menjelaskan bahwasannya kekerasan seksual 
merupakan tindakan diskriminasi yang melanggar hak asasi manusia dan menjadi target dalam SDG 5 yang 
bertujuan untuk mengakhiri segala bentuk diskriminasi, mengakhiri kekerasan, memastikan akses kesehatan 
seksual dan mengakhiri adanya eksploitasi seksual seperti yang dikemukakan oleh Stuart dan Woodroffe (2016) 
(dalam Küfeoğlu, 2022) baik dalam berbagai aspek kehidupan termasuk lingkungan professional dan pendidikan 
tinggi.  

Selanjutnya dalam perspektif SDG 16 kasus kekerasan seksual menyoroti akan pentingnya penegakan 
hukum serta keadilan bagi korban kekerasan seksual, sejalan dengan tujuannya yaitu untuk mengakhiri 
pelecehan, eksploitasi, dan segala bentuk kekerasan yang terjadi (Küfeoğlu, 2022). Penegakan hukum ditujukan 
untuk meningkatkan ketertiban dan kepastian hukum dalam masyarakat (Andriani dan Martha, 2024).  

Untuk menciptakan rasa aman dan damai, proses hukum yang transparan serta berpihak pada korban 
menjadi sangat krusial. Kasus ini bukan hanya pelanggaran etika, namun juga merupakan kejahatan yang 
menimbulkan luka psikis dan berkepanjangan sosial terhadap korban sehingga tidak bisa dibiarkan seperti itu 
saja (Dr. Padlilah, 2025). Kekerasan seksual yang terjadi pada korban mencerminkan adanya masalah serius 
dan indikasi lemahnya sistem pengawasan yang seharusnya lebih aman dan memiliki standar etika serta 
profesionalisme yang tinggi. Kelembagaan yang tangguh, harusnya mampu mencegah terjadinya tindak 
kekerasan seksual, memberikan perlindungan dan pemulihan terhadap korban, dan melakukan tindakan tegas 
bagi pelaku kekerasan seksual. 
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Pembahasan 

Urgensi Kekerasan Seksual sebagai Isu Pendidikan 

Kekerasan seksual sendiri bukan hanya merupakan isu domestik melainkan juga dapat digolongkan menjadi 
isu intermestik. PBB sebagai aktor non-negara (organisasi internasional) melalui program Sustainable 
Development Goals (SDGs) (UN General Assembly, 2015) menaruh perhatian khusus soal isu kekerasan 
seksual ini dalam tiga tema besar: (1) Kesehatan yang baik dan kesejahteraan yang merupakan poin ketiga, (2) 
Kesetaraan gender yang merupakan poin kelima, (3) Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kuat yang 
merupakan poin ke-16 (Filemonia et al, 2022). 

Indonesia sendiri telah memiliki undang-undang yang mengatur tindak pidana terhadap orang yang 
melakukan kekerasan seksual. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak 
Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS). UU ini mengatur berbagai bentuk kekerasan seksual dan menetapkan 
sanksi bagi pelakunya, pada pasal 15 Pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Pasal 6, dan Pasal 8 sampai 
dengan Pasal 14 ditambah 1/3 (satu per tiga), singkatnya dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua 
belas) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Selain itu, 
undang-undang ini juga menekankan pentingnya perlindungan bagi korban dan penegakan hukum yang lebih 
efektif (Republik Indonesia, 2022). Hal tersebut sudah tertera sangat jelas di dalam Undang-undang, namun 
komitmen dalam penegakan hukum juga sangat diperlukan. Terkadang satu faktor bisa menutupi segala bukti.  

Peran IPS dalam Penguatan Nilai Sosial dan Kesetaraan Gender 

Implikasi kasus ini terhadap pembelajaran IPS sangat signifikan. Ruang lingkup pendidikan IPS mencakup 
tingkah laku atau kehidupan masyarakat di bumi serta mempelajari tentang hubungan individu dengan 
individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok (Amalia dan Suryatna, 2019). Jika 
membahas tentang masyarakat maka secara otomatis nilai-nilai kesetaraan gender, hak asasi manusia, dan 
keadilan sosial masuk ke dalam ruang lingkup IPS. Hal ini menjadi peran strategis dalam membentuk 
pemahaman peserta didik. Peserta didik dapat mengkaji ke dalam studi kasus yang relevan dan menganalisis 
dampak yang disebabkan oleh adanya tindak kekerasan seksual dalam suatu individu serta dampaknya terhadap 
lingkungan masyarakat, dan mempelajari akan pentingnya perlindungan dan penegakan hukum yang jujur dan 
transparan. Dengan adanya diskusi serta analisis terhadap kasus yang ada, peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan mereka dalam berpikir kritis, berempati, serta memiliki kesadaran sosial terhadap maraknya isu-
isu kekerasan seksual. 

Integrasi SEL dan IPS untuk Pencegahan Kekerasan 

Mengintegrasikan IPS dengan pendidikan sosial emosional (SEL) menjadi sangat penting. Tujuan dari 
pembelajaran sosial dan emosional adalah untuk memberikan pemahaman, penghayatan, dan kemampuan 
kepada peserta didik dalam mengelola emosi, menetapkan serta meraih tujuan pembelajaran yang positif, 
merasakan serta menunjukkan empati terhadap orang lain, membangun dan mempertahankan hubungan yang 
positif, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab (Haryono, 2023). Dalam konteks pencegahan 
kekerasan seksual, SEL membantu peserta didik untuk mengenali serta menghargai emosi dalam diri maupun 
emosi orang lain sehingga peserta didik dapat memahami apa dampak emosional yang disebabkan oleh 
tindakan kekerasan. Peserta didik mampu mengembangkan empati dan menumbuhkan sikap solidaritas, 
memahami pentingnya persetujuan (consent) dalam interaksi sosial dan seksual. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi dan mencegah potensi terjadinya kekerasan dan memahami konsekuensi yang disebabkan oleh 
tindakan kekerasan dan pentingnya melaporkan tindakan tersebut. Studi yang dilakukan oleh Larasati & 
Radiana (2024) menegaskan bahwa penerapan pembelajaran sosisl emosional secara sistematis di sekolah 
mampu menciptakan suasana belajar yang aman dan positif, serta berperan efektif dalam mencegah terjadinya 
kekerasan di dunia pendidikan. 

Pembelajaran IPS yang terintegrasi dengan SEL dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti diskusi 
kelompok, bermain peran, analisis studi kasus, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek yang berfokus pada 
isu-isu kesetaraan gender dan pencegahan kekerasan. Penelitian oleh Aliyah et al (2024) mengungkapkan bahwa 
penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran IPS terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 
sosial-emosional peserta didik seperti self-awareness, responsible decision-making, dan social awareness. Di 
samping itu, Lubis et al (2023) juga menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis studi kasus 
dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat, termasuk 
kekerasan seksual. 

Selanjutnya, dalam konteks kemajuan teknologi dan media sosial yang pesat, literasi digital juga menjadi 
aspek penting dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. Pembelajaran IPS yang berbasis pada SEL dapat 
ditingkatkan melalui penguatan literasi digital, sehingga peserta didik mampu menyaring informasi, 
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menyuarakan nilai keadilan secara bijak, serta mencegah tindakan kekerasan berbasis media digital (cyber 
violence). Hal ini sangat penting mengingat banyaknya kasus kekerasan seksual, termasuk perundungan daring, 
yang sering terjadi di kalangan remaja dan pelajar. Hayati (2021) (dalam Saragih et al, 2024) menekankan bahwa 
kekerasan berbasis gender online (KBGO) paling sering dijumpai pada platform media sosial seperti Facebook 
dan Instagram, yang menunjukkan urgensi penguatan literasi digital di kalangan remaja dan pelajar.  

Di samping itu, penerapan pendidikan IPS berbasis sosial emosional juga dapat diperkuat melalui kolaborasi 
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ini sejalan dengan prinsip SDG poin 4 mengenai pendidikan 
berkualitas yang inklusif dan SDG poin 17 tentang kemitraan dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Lingkungan yang mendukung akan membangun ketahanan sosial peserta didik dalam 
menghadapi berbagai isu sosial, termasuk kekerasan seksual yang marak terjadi di media digital maupun 
lingkungan sekitar. Sebagai bentuk implementasi nyata, sekolah dapat memanfaatkan program Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan fokus pada tema anti-kekerasan seksual, kampanye kesetaraan 
gender, serta literasi hukum yang sederhana. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
menekankan pentingnya merancang dan melaksanakan projek yang mendukung penguatan karakter peserta 
didik melalui kegiatan yang kontekstual dan kolaboratif (Sistem Informasi Kurikulum Nasional, 2024). 

Peran guru tentunya sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan diskusi mengenai 
studi kasus yang diangkat, yakni mengenai adanya permasalahan dalam tindak kekerasan seksual serta apa 
dampak yang ditimbulkan dari adanya permasalahan tersebut, juga upaya apa yang bisa diberikan untuk 
melakukan pencegahan serta penanganan terhadap korban kekerasan. Dengan mengajukan pertanyaan yang 
menantang dan mendorong diskusi, peserta didik diajak untuk lebih mendalami materi pelajaran serta 
melihatnya dari berbagai perspektif. Hal ini sangat krusial dalam membentuk individu yang dapat berpikir 
secara logis dan mengambil keputusan yang tepat (Ningsih etal, 2023). Dengan demikian implikasi 
pembelajaran IPS dengan integrasi pembelajaran sosial emosional (SEL) tidak hanya memberikan pemahaman 
terkait dengan perspektif mengenai isu kekerasan seksual, namun juga menumbuhkan kesadaran peserta didik 
terkait dengan sikap dan tindakan yang harus dilakukan dalam menghadapi kasus tersebut. Hal ini tentunya 
berkaitan dan sejalan dengan tujuan dari SDG 5 dan SDG 16 untuk menciptakan masyarakat yang memiliki 
kesetaraan, jujur, adil, damai, dan sejahtera. 

Conclusions 
Kasus kekerasan seksual yang marak terjadi mencerminkan ketidaksetaraan gender, rendahnya pemahaman 
terhadap hak individu, serta lemahnya penegakan keadilan. Hal ini jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip 
SDG 5 (Kesetaraan Gender) dan SDG 16 (Perdamaian dan Keadilan). Integrasi antara pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan pendidikan sosial emosional (SEL) merupakan strategi yang efektif untuk 
menumbuhkan kesadaran sosial, empati, dan sikap anti-kekerasan pada peserta didik. Melalui studi kasus, 
diskusi, dan refleksi kritis, peserta didik dilatih untuk memahami dampak kekerasan seksual serta 
mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, dan 
hubungan sosial yang sehat. Temuan dalam kajian ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran sentral 
dalam mencegah kekerasan seksual melalui penguatan kurikulum, pelatihan guru, serta literasi digital. Oleh 
karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang responsif terhadap isu-isu kemanusiaan dan kesetaraan gender 
dalam konteks pembelajaran IPS. 
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